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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Tingkat pengetahuan pasien terhadap prosedur medis sangat minim, 

ditambah dengan status fisik dan psikologis pasien yang saat itu sedang terganggu, 

membuat mereka berada di suatu kondisi yang rentan dan emosional dalam mengambil 

keputusan atas tindakan yang akan diberikan kepadanya, sehingga terkadang mengambil 

keputusan yang salah serta merasa tidak mempunyai alternatif lain terkait status 

kesehatannya. Tujuan: Memberikan gambaran melalui literature review tentang keefektifan 

penggunaan aplikasi Patient Decision Aids dalam membantu pasien sebagai selektif 

treatmen yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan level konflik keputusan. 

Metode:  menggunakan metode literatur review melalui Online Database: Scopus (1), 

Google Scolar (4), SageJournals (1), Science Direct (3), Clinical Key (1) dari tahun 2019-

2023. Pembahasan: Melalui telaah 10 literatur jurnal terkait judul, disimpulkan bahwa 

aplikasi PtDA terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan pasien sehingga membantu 

pasien mengambil keputusan tindakan pengobatan yang tepat. Rekomendasi: Diharapkan 

peneliti selanjutnya lebih mengeksplor PtDA sehingga dapat digunakan di semua kelompok 

pasien. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Level Konflik Keputusan, Operasi,  PtDA, Pengetahuan. 

 

PENDAHULUAN 

Berhadapan dengan pilihan prosedur pembedahan yang variatif, pada saat inilah 

pasien dan keluarga seringkali mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan untuk 

menyetujui tindakan operasi. Banyak faktor yang menjadi penyebab, antara lain pasien yang 

berencana operasi akan beresiko tinggi mengalami kecemasan (Priscilla, et al 2017 dalam 

Ramadhan et al., n.d 2023), sedikitnya informasi yang dimiliki pasien dan keluarga terkait 

prosedur tindakan dan alternatif pilihan tindakan, psikologis yang rentan terkait kondisi 

sakitnya, dan terpaparnya pasien dengan isu-isu buruk tentang prosedur tindakan operasi 

(Flora, et al, 2014 dalam Ramadhan et al., n.d 2023). Fenomena tersebut dapat menimbulkan 

situasi yang memicu perubahan perilaku mal-adaptif dan secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi kondisi fisik pasien. 

Pasien dan keluarga juga kadang tidak diberikan kesempatan diskusi oleh dokter 
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terakit keputusan yang akan mereka ambil, karena interaksi pasien-dokter cenderung 

bersifat Paternalistik. Model ini membatasi peran pasien dalam proses pengambilan 

keputusan dengan meminta dokter menentukan tindakan medis dan membatasi informasi 

yang diberikan kepada pasien (Kremer.J.A.M & Elwyn.G.J, 2019). 

Patient Decision Aids (PtDA) adalah sebuah alat bantu yang di rancang untuk 

membantu pasien dan keluarga mengambil keputusan yang disengaja tentang perawatan 

kesehtan mereka berdasarkan informasi dan bimbingan yang diberikan oleh tenaga 

Kesehatan (dokter-perawat) (Engels et al., 2022; Zhang et al., 2022). 

PtDA dapat berupa alat cetak, digital atau alat interaktif yang dapat memberikan 

penjelasan kepada pasien mengenai variasi alternatif pengobatan, membantu membangun, 

memperjelas dan mengkomunikasikan apa yang penting bagi pasien dalam membuat pilihan 

yang relevan bagi perawatan pasien, sesuai dengan nilai dan preferensi pasien dan keluarga 

(Volk & Coulter, 2018). 

Melalui perpaduan antara aplikasi PtDA dengan peran perawat sebagai komunikator 

dan edukator, dapat lebih mempermudah asuhan keperawatan yang akan diberikan kepada 

pasien karena perawat dapat lebih mudah mengidentifikasi kebutuhan pasien dan 

menentukan intervensi yang sesuai dengan kebutuhan pasien. Aplikasi ini juga memberikan 

interaksi dan asuhan yang berpusat pada pasien, karena keputusan yang dihasilkan sesuai 

dengan kebutuhan dan tingkat adaptasi pasien-keluarga terhadap proses sehat-sakit dan 

pandangan mereka terhadap proses yang akan mereka jalani. 

 

METODOLOGI 

Penelitian  ini menggunakan metode literatur review, yaitu sebuah studi yang 

bertujuan untuk menganalisis literatur-literatur terkait dari berbagai sumber database 

dengan menggunakan metode sistematis, dan eksplisit yang kemudian disintesa menjadi 

satu kesimpulan ide baru. Penelusuran dalam literature review ini mempunyai kemiripan 

topik dengan kategori kata kunci yaitu: Aplication of Patient Decision Aids dan Level of 

Decisional Conflict/Level of Konowledge in Patient consideration for Surgical. Penelusuran 

jurnal akademik melalui Online Database: Scopus (1), Google Scolar (4), SageJournals (1), 

Science Direct (3), Clinical Key (1) dari tahun 2019-2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut merupakan hasil penelusuran literatur pilihan yang di Analisa dalam studi 

literature Review ini: 

Tabel 1.  Rincian Hasil jurnal pilihan utama untuk literature review 

No. 
Penulis/ 

Tahun 
Judul Penelitian Nama Jurnal 

Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil penelitian 

1. 
Anaya et 

al., (2019) 

Pilot Study of a 

Patient Decision 

Aid for Valve 

Choices in 

Surgical Aortic 

Valve 

replacement. 

The Annals of 

Thoracic 

Surgery 

Untuk menguji keefektifan 

penggunaan aplikasi PtDA terkait 

tingkat pengetahuan dan konflik 

keputusan pada dua kelompok 

pasien yang direncanakan operasi 

penggantian katup jantung dengan 

menggunakan dua jenis bahan 

yang berbeda. Mechanical Valve 

dan Tissue Valve. 

Studi deskriptif 

Penggunaan aplikasi PtDA 

dapat secara signifikan 

memberi pengaruh yang 

sangat efektif terkait 

peningkatan pengetahuan 

dan penurunan konflik 

keputusan pada pasien 

dnegan rencana operasi 

penggantian katup 

jantung. 

2. 
Engels et 

al., (2022) 

Development of an 

online patient 

decision aid for 

kidney failure 

treatment modality 

The BMC 

Nephrologi 

Journals 

1. Menguji  aplikasi (PtDA) 

online yang dapat 

membantu pasien 

membuat keputusan yang 

Studi 

deskriptif, 

user-centred 

design methods 

Aplikasi PtDA terbukti 

bisa digunakan dengan 

efektif dalam membatu 

pasien membuat 

keputusan yang tepat 
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decision tepat tentang modalitas 

pengobatan gagal ginjal. 

2. Mencari informasi  

tentang hasil nyata dari 

masing-masing modalitas 

pengobatan, antara 

tranplantasi ginjal atau 

HD serta memfasilitasi 

diskusi antara pasien dan 

tenaga kesehatan. 

terkait pengobatannya, 

dan tim juga berhasil 

mengembangkan aplikasi 

PtDA online khusus untuk 

pasien dengan gagal 

ginjal. yang disebut 

dengan “ Kidney Failure 

Decision Aids” 

3.  
Harris et 

al., (2022) 

Development and 

user-testing of a 

digital patient 

decision-making 

to facilitate shared 

decision-making 

for people with 

stable angina. 

BMC Medical 

Informatics 

and Decision 

Making 

Mengembangkan dan menguji 

aplikasi PtDA khusus pasien 

Stable angina (CONNECT) yang 

direncanakan tindakan PCI elektif 

Studi 

Deskriptif-

qualitatif, 

Ekperimental 

CONNECT adalah PtDA 

yang berpotensi untuk 

meningkatkan kualitas 

perawatan dan 

keselamatan pasien 

dengan penyakit jantung 

koroner. PtDA ini 

dikembangkan dan diuji 

coba dengan melibatkan 

pasien dan profesional 

kesehatan jantung, dan 

hasilnya menunjukkan 

bahwa PtDA ini dapat 

diterima, dapat digunakan, 

dipahami, dan diinginkan 

oleh pengguna. 

4.  
Zhang et 

al., (2022) 

Application of 

patient decision 

aids in treatment 

selection of 

cardiac surgery 

patients: a scoping 

review. 

Heart and 

Lungs 

Journal 

Untuk memberikan gambaran 

situasi dasar, faktor-faktor 

yang mempengaruhi, dan hasil 

indikator penggunaan aplikasi 

PtDA di antara pasien bedah 

jantung. 

Literature 

Narative-review 

1. Ditemukan bahwa 

penerapan PtDA saat 

ini dalam operasi 

jantung sebagian 

besar difokuskan 

pada operasi elektif, 

tidak dapat 

digunakan untuk 

pasien kritis atau 

kasus cito. 

2. diperlukan lebih 

banyak penelitian 

untuk 

mengeksplorasi 

bagaimana alat 

bantu pengambilan 

keputusan yang 

canggih dapat 

membantu 

memfasilitasi 

kualitas keputusan 

dalam operasi 

jantung, tanpa 

mengecualikan 

pasien kritis atau 

kelompok yang 

kurang beruntung 

lainnya 

5.  
Latenstein 

et al., 

Reduced elective 

operation rates 

World 

Journal of 

1. Mengevaluasi rerata jumlah 

pelaksanaan operasi 

A single-

centered 

1. Menunjukkan 

bahwa penerapan 
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(2019) and high patient 

satisfaction after 

the 

implementation of 

Decision Aids in 

Patient with 

Gallstones or an 

Inguinal Hernia 

Surgery sebelum dan setelah 

penerapan alat bantu 

pengambilan keputusan 

(DAs) 

2. Untuk menilai kepatuhan 

pasien terhadap 

penggunaan DAs. 

retrospective 

study 

DAs di klinik rawat 

jalan bedah untuk 

pasien dengan batu 

empedu atau hernia 

inguinalis dapat 

mengurangi tingkat 

operasi elektif dan 

meningkatkan 

kepatuhan pasien 

terhadap 

penggunaan DAs. 

2. Menunjukkan 

bahwa DAs dapat 

menjadi alat yang 

bermanfaat untuk 

meningkatkan 

pengambilan 

keputusan pasien 

dan mengurangi 

tingkat operasi 

elektif yang tidak 

perlu. 

6.  

Jayakumar 

et al., 

(2021) 

Comparison of an 

Artificial 

Intelligence-

Enabled Patient 

Decision Aid vs 

Educational 

Material on 

Decision Quality, 

Shared Decision-

Making, Patient 

Experience, and 

Functional 

Outcomes in 

Adults with Knee 

Osteoarthritis: A 

Randomized 

Clinical Trial. 

JAMA 

Network 

Open 

Untuk menilai apakah ada 

perbandingan antara pasien 

penerima Aplikasi PtDA berbasis 

AI dengan yang tidak menerima 

ditinjau dari  peningkatan kualitas 

keputusan, pengalaman pasien, 

hasil fungsional, dan hasil dalam 

tingkat proses pada pasien OA 

rencana TKR 

Randomized 

clinical trial 

1. Terjadi peningkatan 

yang signifikan pada 

kualitas keputusan, 

pengalaman pasien, 

kepuasan, dan 

penurunan 

keterbatasan fisik 

dan kesesuaian 

pengobatan pada 

pasien dengan OA 

rencana TKR yang 

menerima aplikasi 

PtDA berbasis IA. 

2. Menunjukkan 

bahwa alat bantu 

keputusan berbasis 

AI dapat menjadi 

alat yang berharga 

untuk meningkatkan 

SDM dan kualitas 

perawatan pada 

pasien dengan OA 

7.  

Bansback 

et al., 

(2022) 

An online 

individualised 

patient decision 

aid improves the 

quality of decision 

in patients total 

knee arthroplasty 

in routine care: A 

Randomized 

controlled trial. 

Osteoarthritis 

and Cartilage 

Open 

Untuk mengevaluasi efektivitas 

PtDA online berdasarkan kualitas 

hasil operasi yang diharapkan 

pada pasien rencana TKR di 

tatanan rawat jalan pada kualitas 

keputusan. 

Randomized 

Controlled Trial 

Secara signifikan, online 

PtDA meningkatkan 

kualitas keputusan pada 

pasien terutama yang akan 

direncanakan tindakan 

TKR 

8.  
Yamamoto 

& 

Development and 

content validation 

Journal of 

Perioperative 

Untuk mengembangkan dan 

memvalidasi penggunaan aplikasi 
Deskriptif Study 

Penggunaan Aplikasi 

PtDA terbukti dapat 
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Nakayama, 

(2022) 

of decision aids for 

advanced care 

planning support 

for patients 

undergoing high-

risk surgery 

Practice PtDA pada pasien yang 

dijadwalkan untuk operasi dengan 

tingkat resiko tinggi dan 

kelompok pemberi layanan 

kesehatan 

diterima dan digunakan 

oleh kedua kelompok , 

namun ada kekhawatiran 

terjdinya peningkatang 

kecemasan pra-operasi 

pada kelompok pasien 

karena membuat mereka 

mempunyai informasi 

yang luas terkait prosedur 

yang akan mereka alami. 

9.  
van Delft 

et al., 2023 

Effectiveness of 

patient decision 

aid for patient with 

superficial basal 

cell carcinoma: A 

pre-and post-

implementation 

study 

 

 

Patient 

Education 

and 

Counseling 

115 

Bertujuan untuk mengevaluasi 

apakah penggunaan Aplikasi 

PtDA pada pasien dengan 

Karsinoma sel basal dapat 

meningkatkan level konflik 

keputusan dan pengetahuan. 

Prospective 

multicentre 

study 

Penggunaan aplikasi PtDA 

tidak memberikan dampak 

yang siginfikan terhadap 

peningkatan level konflik 

keputusan, namun secara 

signifikan meningkatkan 

pemahaman dan 

pengetahuan pasien terkait 

isu-isu dan fenomena yang 

relevan dengan 

perkembangan Karsinoma 

sel basal. 

10.  
Zhu et al., 

(2023) 

Randomized 

control trial of the 

impact of patient 

Decision aid 

developed fir 

chinese Primary 

open-angle 

glaucoma patients 

Ophthalmic 

Research 

Untuk mengevaluasi dampak 

penggunaan aplikasi PtDA pada 

pasien Gloukoma Open-angle di 

Cina 

Randomized 

Control Trial 

Penggunaan aplikasi PtDA 

terbukti secara signifikan 

memberikan dampak pada 

peningkatan pengetahuan, 

kepercayaan diri dalam 

menjalani prosedur 

perawatan dan 

menurunkan level konflik 

keputusan. 

Patient Decision Aids atau PtDA adalah sebuah aplikasi yang digunakan oleh pemberi 

layanan kesehatan sebagai suatu alat yang bertujuan untuk menggali infromasi dari pasien 

terkait keputusannya untuk menentukan pilihan pada opsi yang tepat sesuai dengan nilai 

dan preferensi pasien dan keluarga terhadap pengobatan dan perawatan. Beberapa ahli 

merasa bahwa penggunaan aplikasi PtDA sangat mempermudah dalam mengidentifikasi 

masalah dan mengatasinya sesuai dengan keinginan pasien. Dalam dua dekade terakhir, 

PtDA semakin mendapat perhatian besar dari para pemberi asuhan, sejalan dengan 

banyaknya penelitian-penelitian yang dilakukan oleh para ahli untuk membuktikan 

keefektifan dari aplikasi ini (Scalia, 2019). Hal ini terbukti dengan banyaknya jurnal yang 

penulis temui terkait PtDA dan aplikasinya dalam tatanan layanan kesehatan.  

Banyak jurnal yang merepresentasikan hasil penelitian pada hubungan antara 

penggunanaan PtDA dengan peningkatan pengetahuan yang lebih luas, tingkat kepuasan 

dan level konflik keputusan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Anaya (2019) menunjukkan penggunaan aplikasi 

PtDA dapat secara signifikan memberi pengaruh yang sangat efektif terkait peningkatan 

pengetahuan dan penurunan konflik keputusan pada pasien dnegan rencana operasi 

penggantian katup jantung. Pada bahasannya, peneliti menyatakan ada perbandingan hasil 

antara pasien yang menggunakan PtDA dengan yang tidak. Pengguna PtDA memiliki 

peningkatan pengetahuan konseptual dan akurasi yang tinggi dalam memperkirakan 

kemungkinan munculnya suatu resiko terhadap prosedur yang akan mereka jalani, dokter 

yang menangani mereka juga menyatakan bahwa pasien yang menggunakan aplikasi PtDA 

lebih luas wawasan terhadap penyakitnya sehingga mempermudah sesi diskusi. Hasil yang 
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sama juga ditemukan pada penelitian  van Delft et al., (2023) dan   Zhu et al., (2023). Dengan 

populasi yang berbeda, menyatakan hasil yang sama. Dapat disimpulkan bahwa Aplikasi 

PtDA dapat meningkatkan pengetahuan.   

Dari sisi konflik keputusan, beberapa studi menyatakan bahwa penggunaan aplikasi 

PtDA sangat membantu dalam menurunkan level konflik dalam mengambil keputusan 

diantara pasien dan keluarga, terutama pasien-pasien yang direncanakan pembedahan. 

(Anaya et al., 2019; Bansback et al., 2022; Engels et al., 2022; Zhu et al., 2023). Namun ada 

juga studi yang menyatakan bahwa tidak ada dampak yang signifikan pada level konflik 

keputusan (van Delft et al., 2023). Peneliti melakukan studi pada kelompok pasien yang  

didiagnosa Superficial Bacal Cell Carsinoma (sBCC). Peneliti berasumsi, hal tersebut 

terjadi kemungkinan karena pasien tidak menganggap bahwa sBCC tidak akan memberikan 

dampak yang besar pada kualitas hidup, tidak mengakibatkan penurunan fungsi dan 

produktivitas jika di treatmen ataupun tidak (van Delft et al., 2023). Level konflik keputusan 

yang masih tinggi juga bisa menimbulkan aspek baru yang dapat peneliti evaluasi, terkait 

proses pengambilan keputusan yang biasa dilakukan oleh pasien dan keluarga, sejauh mana 

komunikasi dan informasi yang dilakukan oleh dokter dan pasien pada saat konsultasi dan 

apakah ada nilai-nilai yang menjadi preferensi bagi pasien dalam mengambil keputusan. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat menjadi rekomendasi peneliti untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. (van Delft et al., 2023). 

Beberapa studi juga menghasilkan bentuk aplikasi PtDA yang baru sebagai hasil 

modifikasi sesuai dengan kebutuhan pasien yang akan menggunakannya seperti pada 

penelitian yang dilakukan oleh Harris et al., (2022). Peneliti melakukan uji coba 

penggunaan CONNECT (COroNary aNgioplasty dECision Tool) yang dirancang sebagai 

alat bantu berbasis PtDA untuk pasien-pasien penyakit jantung coroner. Menggunakan studi 

deskriptif-qualitatif eksperimental pada subjek penderita jantung coroner dan tenaga 

professional pemerhati Kesehatan jantung, menunjukkan bahwa aplikasi CONNECT 

berbasis PtDA yang dimodifikasi dapat diterima, mampu laksana, mudah dipahami dan 

mempunyai daya tarik yang di inginkan oleh pengguna. 

Studi yang dilakukan oleh Zhang et al., (2022), menyatakan bahwa aplikasi PtDA ini 

tidak dapat digunakan untuk pasien kritis atau kasus operasi cito, karena membutuhkan 

waktu yang lama untuk menjawab semua pertanyaan yang diajukan dalam aplikasi. Terkait 

hal tersebut, peneliti menyarankan untuk dilakukan ekplorasi agar aplikasi ini dapat 

menfasilitasi kualitas keputusan dalam operasi jantung, tanpa mengecualikan kondisi 

pasien, karena menurut peneliti, aplikasi ini sangat mempermudah dalam memberikan 

pelayanan di bidang Kesehatan.  

 

KESIMPULAN 

Penggunaan aplikasi PtDA pada pasien yang direncanakan tindakan operasi sangat 

efektif dan mampu laksana. Hasil yang didapatkan juga membantu pemberi layanan 

Kesehatan mengidentifikasi tingkat kebutuhan pasien yang nantinya akan menentukan 

intervensi. Kefektifan PtDA juga berpengaruh kepada peningkatan pengetahuan pasien 

terkait kondisinya, serta mempermudah pasien dan keluarga dalam membuat keputusan 

tanpa terjadi konflik. Dengan PtDA pasien dan keluarga sudah dapat memprediksi resiko 

apa yang akan berdampak pada kehidupannya baik langsung maupun tidak langsung. 

Aplikasi ini juga dapat diterima dengan baik oleh para pemberi layanan Kesehatan. 
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